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Abstract

Anemia remains a major problem among adolescent girls in various regions of Indonesia, with a national
incidence of 15.5% and a prevalence of 21.3% in East Java Province. Iron and folic acid supplementation is
one of the preventive measures implemented by the government through the distribution of free iron supplement
tablets (TTD) to adolescent girls over the past few years. However, this approach is uniform without
considering biological variations between individuals. This biological variation can cause differences in
absorption, even with adherence to iron supplement consumption and identical doses. This study aims to
determine the relationship between adherence to iron supplement tablet (TTD) consumption and the incidence
of anemia among adolescent girls in Sukorambi District, considering a nutrigenomic perspective. The research
method used was an analytical survey with a cross-sectional approach to 40 adolescent girls. Data on
adherence to iron supplements were collected using a questionnaire, anemia status using the Quick Check Hb
method, and nutrigenomic analysis based on the literature. Data analysis was performed using the Chi-Square
test to determine the relationship between iron supplement compliance and the incidence of anemia. The results
showed that iron supplement compliance was not significantly associated (p=0.648) with the incidence of
anemia. This indicates that iron supplement adherence is not the sole predictor of iron status. Genetic variation
may play a role as an unmeasured confounding factor in this study design. Further nutrigenomic research is
needed to integrate genetic factors into evaluating the effectiveness of iron supplementation programs.
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Abstrak

Anemia masih menjadi permasalahan utama pada remaja putri di berbagai wilayah Indonesia dengan angka
kejadian nasional 15,5% dan di Provinsi Jawa Timur sebesar 21,3%. Suplementasi zat besi dan asam folat
menjadi salah satu upaya pencegahan yang telah dijalankan oleh pemerintah melalui pembagian Tablet Tambah
Darah (TTD) gratis bagi remaja putri selama beberapa tahun terakhir. Namun, pendekatan ini seragam tanpa
mempertimbangkan variasi biologis antar individu. Variasi biologis ini dapat menyebabkan perbedaan absorpsi
dengan kepatuhan konsumsi TTD dan dosis yang identik sekalipun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah (TTD) dengan kejadian anemia pada remaja putri di
Kecamatan Sukorambi dengan mempertimbangkan perspektif nutrigenomik. Metode penelitian yang
digunakan yaitu survei analitik dengan pendekatan cross-sectional terhadap 40 remaja putri. Data kepatuhan
konsumsi TTD dikumpulkan menggunakan kuesioner, status anemia melalui pemeriksaan kadar hemoglobin
dengan metode Quick Check Hb, dan analisis nutrigenomik berdasarkan literatur. Analisis data dilakukan
menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui hubungan kepatuhan konsumsi TTD dengan kejadian anemia.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepatuhan konsumsi TTD tidak berhubungan signifikan (p=0,648)
dengan kejadian anemia. Hal ini mengindikasikan bahwa kepatuhan konsumsi TTD bukan prediktor tunggal
status zat besi. Variasi genetik dapat berperan sebagai faktor perancu yang tidak terukur dalam desain penelitian
ini. Penelitian nutrigenomik lanjutan diperlukan untuk mengintegrasikan faktor genetik dalam evaluasi
efektivitas program suplementasi TTD.
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1. Pendahuluan

Anemia remaja putri merupakan
masalah utama yang terjadi pada masyarakat,
baik secara global maupun nasional. WHO
(2023) menyebutkan bahwa sekitar 30%
perempuan berusia 15-49 tahun di seluruh
dunia mengalami anemia. Kondisi fisiologis
seperti peningkatan kebutuhan zat gizi akibat
pertumbuhan dan kehilangan darah selama
menstruasi meningkatkan kerentanan anemia
pada kelompok remaja putri. Secara definisi,
anemia pada perempuan yang tidak hamil
didefinisikan dengan kadar hemoglobin (Hb)
kurang dari 12,0 g/dL (Ruiz de Vifaspre-
Hernandez et al., 2021).

Angka kejadian anemia di Indonesia
masih tergolong tinggi dan memerlukan
perhatian khusus. Prevalensi anemia pada
kelompok umur 15-24 tahun di Indonesia
pada tahun 2023 sebesar 15,5% (Kementerian
Kesehatan RI, 2025). Dinas Kesehatan Jawa
Timur melaporkan prevalensi anemia remaja
putri pada tahun 2023 sebesar 21,3% yang
menandakan adanya permasalahan yang berat
di wilayah ini (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa
Timur, 2024). Dampak anemia pada remaja
tidak hanya mencakup rasa lelah dan
penurunan kondisi fisik, tetapi juga berpotensi
mempengaruhi ~ fungsi  kognitif,  serta
pencapaian akademik yang merupakan aspek
krusial pada masa sekolah. Terdapat suatu
penelitian yang mengungkapkan bahwa
suplementasi zat besi berkontribusi terhadap
peningkatan beberapa aspek fungsi kognitif
pada anak usia sekolah, khususnya pada
kelompok dengan kondisi anemia, meskipun
kualitas bukti yang tersedia masih beragam
(Gutema et al., 2023).

Berdasarkan permasalahan tersebut,
pemerintah melaksanakan upaya pencegahan
anemia pada remaja putri melalui pemberian
suplementasi Tablet Tambah Darah (TTD)
secara mingguan dengan dosis satu tablet per
minggu selama satu tahun penuh (52 minggu),
yang pelaksanaannya diintegrasikan dengan
kegiatan sekolah serta diperkuat melalui
Gerakan Nasional Aksi Bergizi. Strategi ini
ditujukan untuk meningkatkan cadangan zat
besi tubuh sekaligus menurunkan prevalensi
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anemia pada kelompok remaja (Putriamanah
& Fikawati, 2025).

Program pemerintah telah
mengupayakan distribusi TTD secara luas,
terutama melalui sekolah, namun tingkat
kepatuhan konsumsinya masih beragam. Hasil

penelitian  menunjukkan  bahwa  pada
kelompok remaja putri yang patuh
mengonsumsi TTD masih ada yang

mengalami anemia (Fitriana & Pramardika,
2019; Helmyati et al., 2023). Hal ini
menimbulkan dugaan bahwa selain faktor
kepatuhan, terdapat faktor lain yang
mempengaruhi status anemia. Salah satu yang
berperan besar yaitu nutrigenomik yang
membahas mengenai interaksi antara nutrisi
dan faktor genetik. Variasi genetik, terutama
keberadaan gen TMPRSS6, MTHFR, dan
SLC11A2, dapat memengaruhi homeostasis
zat besi dan eritropoiesis. Masing-masing gen
tersebut memiliki peran beragam dalam

penyediaan zat besi di dalam tubuh.
TMPRSS6  merupakan pengode enzim
matriptase-2 ~ yang  berperan  sebagai

pengendali hepsidin dalam absorpsi zat besi
(Mohd Atan et al., 2022). Gen MTHFR
berperan sebagai pengode
metilenetetrahidrofolat ~ reduktase  yang
berperan dalam regulasi siklus folat (Hecker
et al., 2025). SLC11A2 merupakan gen
pengode Divalent Metal Transporter 1
(DMT1), transporter utama yang membawa
Fe** ke berbagai jaringan target (Okazaki,
2024). Mutasi pada gen-gen tersebut dapat
mengganggu penyerapan dan menghambat
pembentukan hemoglobin meskipun jumlah
asupannya tercukupi (Hecker et al., 2025;
Mohd Atan et al., 2022; Okazaki, 2024).
Akibatnya, meskipun asupan zat besi dari
TTD mencukupi, sebagian individu mungkin
tetap mengalami anemia karena faktor genetik
yang membatasi bioavailabilitas zat besi.
Penelitian mengenai hubungan kepatuhan
konsumsi TTD dan kejadian anemia perlu
dikaitkan dengan perspektif nutrigenomik.
Tidak hanya berfokus pada faktor perilaku
kepatuhan, tapi juga mempertimbangkan
kemungkinan adanya variasi genetik yang
mempengaruhi respons tubuh terhadap tablet
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tambah darah. Pendekatan ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif  serta menjadi dasar
pengembangan strategi intervensi yang lebih
personal untuk menurunkan prevalensi
anemia pada remaja putri.

2. Metode

Penelitian ini merupakan survei analitik
dengan desain cross-sectional yang bertujuan
menganalisis hubungan kepatuhan konsumsi
tablet tambah darah dengan kejadian anemia
pada remaja putri di MTS dan SMK Sunan
Ampel Desa Sukorambi. Persetujuan etik
diperoleh dari Komisi Etik Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Jember (No.
3217/UN25.8/KEPK/DI/2025).

2.1 Metode Pengumpulan Data

Populasi penelitian adalah seluruh siswi
remaja di sekolah tersebut, dengan metode
total sampling yang menghasilkan 40
responden. Pengumpulan data dilakukan pada
Juni 2025 melalui kuesioner mengenai
kepatuhan konsumsi tablet tambah darah,
sedangkan  status anemia  ditentukan
berdasarkan kadar hemoglobin menggunakan
Easy Touch GCHb dengan metode Quick
Check Hb.

2.2 Metode Analisis Data

Analisis data mencakup analisis
deskriptif untuk karakteristik responden dan
uji Chi-Square untuk mengetahui hubungan
kepatuhan konsumsi tablet tambah darah
dengan kejadian anemia. Uji Normalitas
menggunakan Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan data tidak berdistribusi normal
(p=0,002).

Penelitian disertai dengan studi literatur
nutrigenomik untuk mengeksplorasi peran
variasi ~ genetik  terhadap  efektivitas
suplementasi zat besi. Variasi genetik pada
gen SLCI1A2 (DMTI1) dan gen lain yang
berperan dalam homeostasis zat besi
(ferroportin, HFE, transferrin receptor).
Polimorfisme genetik yang telah dilaporkan
memengaruhi absorpsi atau Transport zat
besi.
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Karakteristik Responden

Karakteristik responden dikumpulkan
melalui kuesioner kepada 40 remaja putri
MTS dan SMK Sunan Ampel Desa
Sukorambi. Karakteristik dapat di lihat pada
Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui
bahwa kepatuhan konsumsi TTD sangat
rendah yaitu hanya 5% dari total responden.
Hal ini berkontribusi besar terhadap tingginya
angka kejadian anemia (65%) pada kelompok
responden remaja putri.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Karakteristik Responden n Y%
Kelas

7 13 33
8 5 13
9 8 20
10 14 35
Riwayat cek kadar Hb

Pernah 0 0
Tidak pernah 40 100
Riwayat konsumsi TTD

Pernah 32 80
Tidak pernah 8 20
Kepatuhan konsumsi TTD

Patuh 2 5
Tidak patuh 38 95
Kejadian anemia

Anemia 26 65
Tidak anemia (Normal) 14 35

Sumber: Data Primer (2025)

3.2 Hubungan Kepatuhan Konsumsi
Tablet Tambah Darah dengan Kejadian
Anemia

Hasil  analisis hubungan antara
kepatuhan konsumsi Tablet Tambah Darah
(TTD) dengan kejadian anemia pada siswi
remaja di MTS dan SMK Sunan Ampel Desa
Sukorambi tercantum dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hubungan Kepatuhan Konsumsi Tablet Tambah Darah
dengan Kejadian Anemia

Tingkat Kejadian anemia

Kepatuhan ~ Apemia  Normal Total P
Patuh 1 1 2
Tidak patuh 25 13 38 0,648
Total 26 14 40

Sumber: Data Primer (2025)

Dari total responden, hanya 2 orang
(5%) yang patuh, dengan 1 mengalami anemia
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dan 1 lainnya tidak. Sementara itu, dari 38
responden (95%) vyang tidak patuh, 26
mengalami anemia dan 14 tidak. Hasil uji Chi-
Square menghasilkan nilai p=0,648 (p>0,05),
sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara kepatuhan
konsumsi tablet tambah darah dengan
kejadian anemia pada populasi penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat kepatuhan konsumsi Tablet Tambah
Darah (TTD) pada remaja putri masih relatif
rendah yakni 5% dari total responden atau
hanya 2 dari 40 orang. Kondisi ini sejalan
dengan berbagai penelitian di Indonesia yang
melaporkan kepatuhan <50% pada kelompok
(Fahirah et al., 2025; Nurjanah & Azinar,
2023). Kepatuhan mengonsumsi tablet
tambah darah yang rendah pada umumnya
mampu mempengaruhi tingginya prevalensi
anemia pada remaja putri, yang dalam
penelitian ini mencapai 26 dari 40 total
responden. Hal ini sejalan dengan beberapa
penelitian  yang  menyebutkan  bahwa
ketidakpatuhan konsumsi Tablet Tambah
Darah (TTD) memengaruhi kejadian anemia
pada remaja putri maupun wanita usia subur
serta menjadi faktor dominan pencetus anemia
(Anggraeni et al., 2026; Konje et al., 2022).

Ketidakpatuhan remaja putri terhadap
konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) dapat
dipengaruhi  faktor = personal  seperti
pengetahuan, sikap, keyakinan diri dan faktor
sosiopsikologi (Helmyati et al., 2023).
Kesadaran dan pengetahuan remaja tentang
anemia serta manfaat Tablet Tambah Darah
(TTD) berperan besar dalam menentukan
perilaku konsumsi TTD. Pengetahuan yang
baik tentang pentingnya suplementasi ini
dapat meningkatkan kepatuhan mereka
terhadap anjuran minum Tablet Tambah
Darah (TTD), yang sangat diperlukan untuk
menjaga cadangan zat besi dan mencegah
anemia, terutama di masa kehamilan (Rianti et
al., 2022).

Faktor internal lain seperti motivasi
menjaga kesehatan, pola makan, kebiasaan
sehari-hari, penampilan, maupun persepsi
terhadap makanan juga mampu memengaruhi
konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD).
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Rendahnya minat biasanya disebabkan oleh
remaja yang merasa sehat sehingga tidak
membutuhkan tambahan suplemen, serta
adanya efek samping yang membuat Tablet
Tambah Darah (TTD) kurang dapat diterima
(Wahyuningsih & Rohmawati, 2020).

Suplementasi zat besi terbukti efektif
menurunkan prevalensi anemia, namun
hubungan antara kepatuhan Tablet Tambah
Darah (TTD) dan status anemia dalam
penelitian ini tidak selalu signifikan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan signifikan (p=0,648) antara
kepatuhan konsumsi Tablet Tambah Darah
(TTD) dengan kejadian anemia pada remaja di
Kecamatan Sukorambi. Hal ini didukung oleh
penelitian lain yang menunjukkan bahwa
pengetahuan gizi, status gizi dan kepatuhan
konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) tidak
berhubungan dengan kejadian anemia
(Nuraina & Sulistyoningsih, 2023; Septiani &
Setiyaningrum, 2025). Hal ini menunjukkan
bahwa anemia merupakan kondisi yang
bersifat multifaktorial (Givens et al., 2024).

Terdapat  beberapa faktor yang
memengaruhi kejadian ini, seperti efektivitas
suplementasi yang dipengaruhi oleh pola diet,
misalnya konsumsi tinggi fitat, tanin, atau
polifenol yang dapat menghambat absorpsi zat
besi, serta asupan vitamin C yang dapat
meningkatkan bioavailabilitasnya (Deng et
al., 2024; Li et al., 2020).

Konsumsi zat besi yang didapatkan dari
diet seimbang dibutuhkan untuk menjalankan
fungsi biologis tubuh manusia. Diet yang
tidak seimbang atau gangguan polimorfisme
sejumlah gen yang berperan dalam meregulasi
penyerapan maupun metabolisme zat besi
menyebabkan terjadinya disregulasi zat besi
(Werawati et al., 2025). Variasi genetik yang
berperan dalam proses absorpsi zat besi, salah
satunya gen SLCIIA2 yang mengkode
Divalent Metal Transporter 1 (DMT1) yang
terletak pada kromosom 12ql13. DMTI1
merupakan protein yang berfungsi sebagai
transporter zat besi serta berperan dalam
penyerapan zat besi non-heme di sebagian
besar jenis sel. DMTI1 memiliki empat
isoform yang menunjukkan perbedaan
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ekspresi sehingga memungkinkan berbagai
jenis sel untuk mengabsorpsi zat besi baik
yang terikat maupun tidak terikat dengan
transferin (Correnti et al., 2024).

Berdasarkan perspektif nutrigenomik,
polimorfisme pada DMT1 dapat mengganggu
transportasi zat besi dari lumen usus ke
enterosit sehingga berdampak pada kesehatan
manusia (Kayaalti et al., 2015; Piatto et al.,
2022). SNP (single nucleotide
polymorphisms) mempengaruhi penyerapan
dan bioavailabilitas zat besi (Mullins et al.,
2020). Terdapat 14 SNP yang memiliki
hubungan signifikan dengan parameter zat
besi yang memengaruhi homeostasis zat besi
(Bosch et al., 2024). Individu dengan kondisi
tertentu mungkin memiliki kapasitas absorpsi
zat besi yang lebih rendah, sehingga meskipun
patuh mengonsumsi TTD, peningkatan status
besi tidak optimal (Abby et al., 2023). Hal ini
dapat menjelaskan mengapa sebagian remaja
putri tetap mengalami anemia meskipun
kepatuhan terhadap suplementasi cukup baik.
Sebaliknya, individu dengan genotipe yang
lebih menguntungkan dapat menunjukkan
respons lebih cepat terhadap suplementasi
dengan dosis dan durasi yang sama sekalipun
(Kiani et al., 2022).

4. Kesimpulan dan Saran

Kepatuhan konsumsi suplementasi
Tablet Tambah Darah (TTD) tidak
berpengaruh signifikan pada kejadian anemia
karena sifatnya yang multifaktorial. Variasi
genetik dapat berperan sebagai faktor perancu
yang tidak terukur dalam desain penelitian ini.
Penelitian nutrigenomik lanjutan diperlukan
untuk mengintegrasikan faktor genetik dalam
evaluasi efektivitas program suplementasi
TTD..
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